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SARI

Formasi Sentolo termasuk dalam seri stratigrafi Kulon Progo yang
terletak di bagian tenggara Pegunungan Kulon Progo. Formasi ini memiliki
lapisan alas berupa aglomerat dan napal serta terdiri atas satuan batugamping
berlapis yang diendapkan di lingkungan neritik sebagai hasil genang laut.
Berdasarkan kehadiran beberapa spesies foraminifera tertentu, mengindikasikan
formasi ini berumur Miosen Awal sampai Pliosen. Meskipun telah banyak
dilakukan penelitian pada Formasi Sentolo, namun masih perlu dilakukan
penelitian yang lebih detail, karena masih banyak lokasi-lokasi singkapan yang
belum dikaji mendalam.

Pada penelitian ini, dilakukan analisis kualitatif dan kuantitatif secara rinci
pada fosil foraminifera untuk selanjutnya dapat dilakukan analisis biostratigrafi
dan biozonasi sehingga didapatkan interpretasi yang lebih komprehensif mengenai
umur relatif batuan, paleobatimetri, serta paleoekologi dari Formasi Sentolo pada
daerah penelitian. Daerah penelitian lokasi pengamatan singkapan dan
pengukuran stratigrafi berada di Desa Girimulyo dan Sidomulyo, Kabupaten
Kulon Progo.

Berdasarkan analisis fosil foraminifera planktonik, diketahui bahwa umur
relatif batuan pada daerah penelitian memiliki rentang umur sayatan biostratigrafi
Kali Bubrah-Jalan Gua Kiskendo (A-A’) yaitu umur Miosen Awal (N7-N8),
sayatan biostratigrafi Kali Serang (B-B’) memiliki umur Miosen Tengah-Miosen
Akhir (N12-N18), sayatan biostratigrafi Sungai Serang-Tebing Sidomulyo-Tebing
Clereng (C-C’) memiliki umur Miosen Tengah-Miosen Akhir (N12-N18).
Analisis paleobatimetri menggunakan P/B rasio pada daerah penelitian
menghasilkan 2 lingkungan batimetri formasi Sentolo yaitu Neritik luar dengan
persentase Planktonik 30,18% dan kedalaman berkisar 100-600 m, dan Batial
Atas dengan persentase Planktonik 55,50-78,20% dan kedalaman berkisar 550-
1100 m. Berdasarkan analisis paleoekologi menggunakan komposisi cangkang
fosil foraminifera (Milioliina, Rotaliina, Textulariina), pada daerah penelitian
didapatkan ekologi masa lampau yaitu normal marine continental slope waters.
Diinterpretasikan paleoekologi daerah penelitian merupakan lingkungan laut yang
tidak terganggu aktivitas vulkanik, sehingga menjadi faktor yang baik untuk
pertumbuhan terumbu dan foraminifera pada daerah tersebut. Sedangkan
kehadiran komposisi material vulkaniklastik yang bercampur dengan batugamping
klastik secara dominan pada Formasi Sentolo di daerah penelitian (Percontoh
batuan KB 1, SS 2.1, dan SS 2.2) diinterpretasikan merupakan proses rework dari
endapan batuan vulkaniklastik yang lebih tua.

Kata kunci: Formasi Sentolo, analisis foraminifera, umur relatif batuan,
paleobatimetri, paleoekologi.



ABSTRACT

Sentolo Formation belongs to Kulon Progo stratigraphic series located in
the south east part of Kulon Progo Mountain. This formation consists of
agglomerate and marl as its base layers also composed by bedded of limestone
deposited in Neritic Zone as a result of relative sea level rise. The occurrence of
some particular species of foraminifera, indicates that the age of the formation is
Early Miocene to Pliocene. Although many researches have been conducted
before, it is necessary to hold another research because there were still undefined
locations that have not been examined yet.

This research was conducted by using a qualitative and quantitative
analysis on foraminifera fossil and consisted of biostratigraphy and biozonation
analysis to get a comprehensive interpretation of rock age, palaeobathymetry as
well as palaeoecology of Sentolo Formation. The research area located in
Girimulyo and Sidomulyo Village, Kulon Progo Regency.

Based on analysis of planktonic foraminifera fossil, known that the
research area, Kali Bubrah-Jalan Gua Kiskendo section (A-4°) has the age of
biostratigraphy Early Miosen (N7-N8), Kali Serang section (B-B’) has the age of
biostratigraphy Middle Miosen-Late Miosen (N12-N18), Sungai Serang-Tebing
Sidomulyo-Tebing Clereng section (C-C’) has the age of biostratigraphy Middle
Miosen-Late Miosen (N12-N18). Palaeobathymetry analysis used P/B Ratio in
research area resulting two bathymetry environments of Sentolo Formation such
as Outer Neritic with the abundance of Planktonic about 30,18% and the depth
100-600 m, and Upper Bathyal with the abundance of Planktonic about 55,50-
78,20% and the depth 550-1100 m. Palaeoecology analysis of Foraminifera
Fossil (Milioliina, Rotaliina, Textulariina), resulting the condition of Sentolo
Formation was normal marine continental slope waters. Based on this
interpretation, indicated that the depositional environtment of Sentolo Formation
was undisturbed by volcanic activities sea. While the presence of volcaniclastic
material mixed by the clastic of limestone dominantly in Sentolo Formation (Rock
sample KB 1, SS 2.1, and SS 2.2) was interpreted as a rework process of an older
volcaniclastic deposit.

Keywords: Sentolo Formation, Foraminifera Analysis, Relative age of rock,
Palaeobathymetry, Palaeoecology.
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